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RINGKASAN:
Mensesneg, Yusril lhza Mahendra merasa disudutkan dengan berbagai pandangan tentang dirinya
dalam persoalan pencairan uang milik Hutomo Mandala Putra. Ia menilai empat guru besar dan
Indonesian Coruption Watch (ICW) tidak mengetahui masalahnya.Yusri mengaku dirinya telah
mengundang 4 guru besar yang menuding dirinya melanggar UU, yaitu Prof. Arifin P Soeria
Atmadja (Ahli Hukum Keuvangan Ul, Romli (Guru Besar Hukum Pidana Internasional
Universitas Padjajaran), Yenti Ganarsih (Guru Besar Universitas Trisakti dan pakar pencucian uang)
dan Ahmad Syahrojg (Guru Besar Tata Kelola Pemerintahan UT). Yusril menunjukkan Pasal 16
UU nomor 25 Tahun 2003 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang tidak relevan dikaitkan dengan
dirinya, sebab pasal it mengatur orang yang membawa uang tunai di atas Rp 100 juta,
bukan soal transfer,
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ICW dan 4, Guru Besar Dinilai/Keliru

JAKARTA, KOMPAS — Menteri Sekretaris Negara
Yusril Thza Mahendra merasa telah disudutkan: dengan
berbagai pandangan tentang dirinya dalam pers&alan
pencaitan uang milik Hutomo Mandala Putea atiu .I.- ek
Tommy Soeharto. Ia menilai empat gury besar dan
[ndc:rueaj.i Corruption Wateh atau IC‘:V tak td.h.LLJ:llﬂ.‘a-dldh

Yoaril menantung |CW dan ka-
longan  lainny: untuk  berdebat,
ICW ik permuh mengundangnya
hadir dolum perdebatnn yang di-
adakan berkali-kall. "Kalau ICW
mengundang. kitn hispg berdebat®

papar Yusiil di ]-mn!.urn:,m. I{:a.rm.ir‘-

(19/44).
Yusril mengubi tel..th rm:ngt.n
dang empit gury besaryang me-

nuding - dirinya melanggar un- '

dang-undang (UL}, "Kemarin,
Prof Arifin P Soeria Atmadja; (ahli
hubum keuangan UniversitasIn,
denesia) gaya undang ke sini, Co-
ba kalau Anda bisa foce te fuce,
kan bisa berdebat Roml (puru
besar hukum pidana internasio-
nal . Universitas  Padjajarun) se-
dang - saya carl. Yent Ganarsih

(guru besar Universitas Trisakti)
dan pakar pencuclun wang) Jugal B
mau sayvn cari, Kalau seperti .a-aln-;g" sUangite tidak bisa disebut uang
“pnéparn Kalatiglikatakan uang ne-

Yusril menunjukkan Pasal albg gara harus, dibukt.llhu‘n dhdu, tidak
UL Nomor 25 Tuhun 2003 r.en~- T3 bdﬂ bekerjal dengan persanghka-
& an,” ular Yusgil lagi.

ma ini kan sepihak,” katanya, ?'3;

tang  Tindak Pidana Penoueci
Uang tidak relevan dikaitkan da%
ngan dirinya, sebab  pasal

uang tunai di atas Kp 100 Jula.
bukan soul wansfer.

Yusril juga menyvangah pan-
dangan Arifin dan Ahmad Syah-
roja (e besar tata kelola pes
merintahan Ul) yang menyebut
dirinya harus mengganti uang
yang dicairkan kareng masuk ke
rekening negara Menurut ia, ha-
rus dibedalan antara les negars

dan rekening :.ra.ﬁghtj;ih_ukn urut i

pemerintah.
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Yusril Ihza Mahendra

Uang sebesar 10 jutn dollar
Amerika Seriknt (AS) itu terdaftar
ELb'lEi.‘ll milik peruspghonn Motor

iy Internasional Limited,

Sampai saat ini, katanya, tidak
ada pt..rkmu ttrhad.lp uang Motor

.F:aksa Agung, kalanya,
Ausril kembali merleb.ﬁk&n ia

5 h.u.ny.j terlibat  dalam  memberi

pandangan huloum, "Rekening itu
dibiuka pada zaman Humid (Awa-
Iudin, Menteri Hukum:dan Hak |
Asusi Manusia)" ujarnya S "“
Ia juge menegaskan, tidak ada: |
sirat Yunus Husein, Ketup Pusat
Pl?_lapumn dan Anausm Transaksyd
Kepangan c{EFﬁTKj yang dp;bﬂfi‘
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